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ABSTRAK

UJI ANTIBAKTERI DAN ANTIBIOFILM EKSTRAK ETANOL
BAWANG LANANG (Allium sativum L.) HASIL FERMENTASI
TERHADAP BAKTERI Propionibacterium acnes

VANNY VERAWATI
2443015031

Bawang lanang (Allium sativum L.) merupakan bawang putih umbi tunggal.
Tanaman ini memiliki efek farmakologis antara lain menurunkan tekanan
darah, menurunkan kadar kolestrol, mencegah serangan jantung, antikanker,
serta menghambat pertumbuhan mikroba. Black garlic merupakan produk
hasil fermentasi bawang putih yang diolah dengan cara dipanaskan pada
suhu 71°C dengan kelembapan 65-70% selama 10 hari. Penelitian ini
bertujuan untuk memperoleh informasi dan data dari kemampuan ekstrak
etanol bawang lanang hasil fermentasi sebagai  antibakteri
Propionibacterium acnes, antibiofilm Propionibacterium acnes serta untuk
mengetahui golongan senyawa yang berkhasiat sebagai antibakteri
Propionibacterium acnes. Pengujian aktivitas dilakukan dengan metode
difusi sumuran dimana konsentrasi ekstrak yang digunakan adalah 5%,
10%, 15%, 20%, 30%, 40%, dan 50%. Ekstrak etanol bawang lanang hasil
fermentasi  (black garlic) memiliki aktivitas antibakteri terhadap
Propionibacterium acnes dengan konsentrasi 30%, 40%, dan 50% berturut-
turut adalah 6,63+0,16 mm; 7,42+0,13 mm; dan 8,43+0,13 mm. Pengujian
antibiofilm dilakukan dengan metode mikrodilusi dimana konsentrasi
ekstrak yang digunakan adalah 50% hingga 0,09%. Hasil dari pengujian
antibiofilm adalah ekstrak pada konsentrasi 50% dapat menghambat biofilm
sebesar 98,37%. Pengujian golongan senyawa yang memiliki aktivitas
dengan cara bioautografi langsung menggunakan tetrazolium klorida 2,5%.
Serta dilakukan KLT dan skrining fitokimia untuk mengetahui kandungan
senyawa Yyang terdapat pada black garlic. Pada uji bioautografi golongan
senyawa yang diduga memiliki potensi antibakteri adalah flavonoid dan
minyak atsiri.

Kata kunci : antibakteri, antibiofilm, bawang lanang hasil fermentasi,
bawang hitam, ekstrak.



ABSTRACT

ANTIBACTERIAL AND ANTIBIOFILM TEST OF THE ETHANOL
EXTRACT OF FERMENTED SINGLE BULB GARLIC (Allium
sativum L.) ON Propionibacterium acnes BACTERIA

VANNY VERAWATI
2443015031

Single bulb garlic (Allium sativum L.) is a single bulb garlic. This plant has
pharmacological effects including lowering blood pressure, lowering cholesterol
levels, preventing heart attacks, anti cancer, and inhibiting microbial growth.
Black garlic is a fermented product of garlic which is processed by heating at a
temperature of 71 ° C with humidity of 65-70% for 10 days. This study aims to
obtain information and data on the ability of fermented garlic as an antibacterial
and antibiofilm against Propionibacterium acnes, and to determine the class of
compounds that are efficacious as an antibacterial. Activity testing was carried out
by the well diffusion method where the concentration of extract used was 5%,
10%, 15%, 20%, 30%, 40%, and 50%. Fermented ethanol extract of single bulb
garlic (black garlic) has antibacterial activity against Propionibacterium acnes
with concentrations of 30%, 40%, and 50%, respectively 6.63 + 0.16 mm; 7.42 +
0.13 mm; and 8.43 £ 0.13 mm. The antibiofilm test was carried out by
microdilution method in the microplate where the concentration of extract used
was 50% to 0.09%. The results of antibiofilm testing were extracts at a
concentration of 50% which could inhibit biofilms by 98.37%. Tests of
compound groups that had bioautography activity directly using 2.5% tetrazolium
chloride. As well as TLC and phytochemical screening to determine the content of
compounds found in black garlic. In the bioautography test, a group of
compounds suspected of having antibacterial potential are flavonoids and essential
oils.

Keywords: antibacterial, antibiofilm, fermented single bulb garlic, black
garlic, extract.
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